BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan, bahwa ketiga subjek RT, ARF, dan HPY
memiliki keunikan dan kesamaan tersendiri mengenai
perilaku seffie. Ketiga subjek merasakan hal yang sama
pada faktor subjective norm (norma subjektif) ketiga
subjek merasa senang dan termotivasi untuk mendapatkan
perhatian serta kekaguman dari orang lain atas dirinya di
media sosial, dan pada faktor perceived behavioral contro/
(persepsi  behavioral kontrol) ketiga subjek ingin
menampilkan foto terbaiknya di akun media sosial masing-
masing, karena takut mendapat tanggapan negatif dari
orang lain seperti dengan menampilkan ekspresi-ekspresi
yang baik, diharapkan dapat merubah pandangan orang
lain terhadap diri mereka. Namun ketiga subjek memiliki
pandangan yang berbeda mengenai pemaknaan dari
kegiatan seffie.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku seffie pada ketiga subjek di Kodam II Sriwijaya
Palembang yaitu, ingin meningkatkan kepercayaan diri dan
merasa bahagia setelah melakukan seffie, agar tidak
ketinggalan momen, mencari perhatian dari orang lain,
meningkatkan mood dan meningkatkan adaptasi dengan
pengguna media sosial lain, dan ingin selalu berhubungan
dengan lingkungan sekitar.



1.2 Saran

Penelitian ini masih mendapat banyak kekurangan
diantaranya penggalian data yang kurang mendalam
karena penelitian ini bersifat deskriptif serta keterbatasan
waktu penelitian dan terhambat karena adanya wabah virus
corona, sehingga berdampak pada proses penelitian. Maka
dari itu peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1. Bagi subjek penelitian, agar tidak terlalu mem publish
diri secara berlebihan terlebih saat menggunakan
seragam. Karena dikhawatirkan adanya oknum-
oknum yang menyalahkan foto tersebut untuk
kepentingan pribadi.

2. Bagi Kodam II Sriwijaya Palembang, diharapkan
agar tetap mempertahankan peraturan mengenai
pembatasan dalam penggunaan media sosial dan
prajurit TNI AD lebih bijak dalam menggunakan
media sosial.

3. Bagi peneliti selanjutnya khususnya yang mengkaji
tema selfie, dengan mengkaji juga gejala-gejala di
dunia nyata subjek, sehingga bukan hanya mengkaji
yang ada di dunia maya saja. Jika peneliti
selanjutnya ingin meneliti pada satuan tentara
mengenai kasus psikologis sebaiknya peneliti
selanjutnya mengajukan penelitian pada koramel
atau satuan-satuan di bawah Kodam II Sriwijaya,
karena banyak kasus psikologis yang dapat diangkat
di sana.
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